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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa Sekolah Me-
nengah Atas Negeri 9 Kaur Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan 
beberapa strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur. Dian-
taranya dengan: a) menjalin kerjasama dengan aparat sekolah, b) menjalin kerja sama dengan orang tua murid, c) memilih dan 
menentukan model strategi pembelajaran yang inovatif, d) melalui pendekatan pembiasaan, e) melalui pendekatan emosional 
dan personal, f) melalui pendekatan ketauladanan, g) mengadakan kegiatan ekstrakurikuer keagamaan dan h) penyampaian 
hikmah. Selain peneliti menemukan beberapa strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Kaur seperti yang telah dijelaskan diatas, peneliti juga menemukan berbagai kegiatan dalam rangka pembinaan akhlak 
siswa antara lain: 1) budaya senyum, sapa, salam, 2) membaca do’a dan asmaul husna di pagi hari, 3) pembinaan saat upac-
ara bendera, 4) budaya sholat dzuhur dan sholat duha berjamaah, 5) budaya pundi amal (shodaqoh), 6) istiqosah. Selain itu 
peneliti juga menemukan faktor pendukung dan penghambat strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembinaan akhlak 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur. Faktor pendukung itu antara lain: 1) faktor guru, 2) lingkungan keluarga, 3) 
komitmen bersama. Sedangkan faktor penghambatnya anatara lain: 1) Faktor internal (fasilitas kurang mendukung, masih 
kurangnya kesadaran), 2) Faktor Eksternal (faktor pendidik, faktor lingkungan, dan faktor orang tua).
Kata Kunci : Strategi Guru, Pembinaan Akhlak
ABSTRACT
This study aims to find out Strategies of Islamic Religious Education Teachers in fostering the morals of 9 Kaur State High 
School students in 2019. This study uses a qualitative approach. The results of this study indicate several strategies of Islamic 
religious education teachers in fostering student morals at the 9 Kaur State High School. Among them by: a) collaborating with 
school officials, b) collaborating with parents, c) choosing and determining innovative learning strategy models, d) through a 
habituation approach, e) through an emotional and personal approach, f) through an approach exemplary, g) holding religious 
extracurricular activities and h) delivering wisdom. In addition to the researchers found a number of Islamic Religious Education 
teacher strategies in fostering student morals at the 9 Kaur State High School as explained above, researchers also found various 
activities in the context of fostering student morals including: 1) culture of smiles, greetings, greetings, 2) reading the du’a and 
asmaul husna in the morning, 3) coaching during the flag ceremony, 4) dzuhur prayer and duha prayer in congregation, 5) char-
ity coffers (shodaqoh), 6) istiqosah. In addition, researchers also found factors supporting and inhibiting the strategy of Islamic 
religious education teachers in fostering student morals at 9 Kaur State High School. Supporting factors include: 1) teacher 
factors, 2) family environment, 3) shared commitment. While the inhibiting factors include: 1) Internal factors (lack of support, 
lack of awareness), 2) External factors (educator factors, environmental factors, and parental factors).
Keywords: Teacher Strategy, Moral Development
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibu-
tuhkan oleh manusia, yang dapat mengembangkan 
potensi baik secara jasmani dan rohani. Dari proses 
pendidikan yang dijalankan maka akan membawa 
manusia itu kepada berpikir yang kritis global dan 
mandiri. Kemajuan dan perkembangan dunia seka-
rang ini tidak dapat dipungkiri lagi merupakan mani-
festasi dari cipta, rasa dan karsa umat manusia yang 
diperoleh dari proses pembelajaran dan pendidikan.
Berdasarkan observasi  awal yang dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur, penulis meli-
hat  ada beberapa strategi yang telah digunakan oleh 
guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak 
siswa di antaranya dengan menggunakan strategi 
ketauladanan, yaitu dengan memberikan contoh ke-
pada siswa untuk selalu mengucapkan kaka-kata yang 
sopan, selalu bertutur sapa jika bertemu. Kemudian 
memberikan nasehat atau metode mauidhoh yaitu 
dengan tiada henti-hentinya memberikan nasehat 
kepada para siswa agar terhindar dari perbuatan-
perbuatan yang melanggar norma hukum/agama dan 
sang guru mengemasnya dalam suatu cerita yang 
dikaitkan dengan nilai-nilai  ketelaudanan sehingga 
diharapkan dapat lebih melekat dihati para siswa. 
Namun dari beberapa strategi yang telah diterapkan, 
penulis melihat masih ada berbagai karakter dan 
tingkah laku peserta didik di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 9 Kaur ini yang belum mencerminkan akhlak 
yang baik. Seperti mempermalukan guru selayaknya 
teman sebaya, kurang sopan, terjadi perkelahian di-
antara mereka, dan melanggar peraturan sekolah. 
Dan yang lebih para lagi masih ada siswa yang be-
lum mampu membaca al-Qur’an meskipun mereka 
beragama Islam.1
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara saya 
dengan ibu Dika Sriyanti sebagai guru pendidikan 
agama Islam bahwasanya, Siwa-siswa di Sekolah 
Menegah Atas  Negeri 9 Kaur ini perubahan atau ke-
sadaran terhadap jati diri mereka itu begitu lamban 
sehingga perubahan tingkah laku, perbuatan baik 
mereka terkadang terabaikan, mereka hanya berp-
rilaku semaunya saja, tanpa memikirkan akibat dari 
berbuatannya. Walaupun sudah sering kita ingatkan 
untuk selalu berbuat baik terhadap sesama, ling-
kungan, dan alam namun nasehat demi nasehat tak 
sedikit yang mereka sadari bahkan mereka ada yang 
membangkang.2
Sebenarnya sebagaimana pengamatan saya se-
lama observasi masih banyak siswa-siswa di sekolah 
tersebut yang kucing-kucingan sama guru jika disuruh 
mengerjakan sesuatu, contoh kecil saja adalah goton-
groyong, kebersihan lingkungan setiap pagi sebelum 
masuk kelas, anak-anak disana setiap diajak keber-
sihakan oleh guru piketnya, mereka lari kebelakang 
kelas, dan ketika jam sholat zuhur tiba ketika disuruh 
sholat mereka terlalu banyak alas an untuk tidak solat, 
pada hal mereka orang islam dan tidak mengamal-
kan agama yang dianutnya, contoh kecil yang harus 
dilakukan pembinaan akhlak disekolah tersebut. Na-
mun tidak sedikit juga siswa-siswinya menyadari bah-
wa apa yang disuruh oleh guru atau pendidik mer-
eka turuti. Hal semacam itu adalah bentuk tanggung 
jawab mereka baik terhadap guru maupun terhadap 
amal perbuatan di mata Allah SWT.
Metodologi Penelitian
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam peneli-
tian ini adalah menggunakan kualitatif deskriptif, yaitu 
penelitian yang hasilnya melalui pengumpulan fakta-
fakta dari kondisi alami sebagai sumber langsung den-
gan berupa kata-kata dalam mendeskripsikan objek 
yang diteliti. Sugiyono menjelaskan metode penelitian 
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah 
(natural setting).3 
PEMBAHASAN 
Strategi guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Siswa 
di SMAN 9 Kaur. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
mengenai strategi guru pendidikan agama Islam da-
1Hasil Observasi dan wawancara tanggal 26 November 2018.
2Wawancara dengan Guru PAI Ibu Dika Sriyanti tanggal 26 November 
2018
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta,2011), hlm. 8
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lam membina akhlak siswa di sekolah menengah atas 
Negeri 9 Kaur diketahui bahwa ialah dengan  melihat 
bahwa sudah banyak perubahasan anak-anak yang 
dulu tingkah laku dan tutur sapanya tidak sopan na-
mun sekarang sudah berubah ke yang baik, hal itu 
sesuai dengan strategi yang diterapkan oleh guru pen-
didikan agama Islam dalam membina akhlak siswa, 
guru pendidikan agam Islam tersebut berhasil dalam 
strateginya, terlihat sudah banyak anak-anak menge-
tahui tata tertib sekolah dan mendengarkan nase-
hat-nasehat yang selalu digaungkan oleh para guru 
khususnya guru pendidikan agama Islam, dengan 
menggunakan metode-metode keteladanan, nase-
hai, pendekatan, hukuman, pembiasaan dikarenakan 
metode tersebut pantas digunakan untuk membina 
akhlak siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
Kaur karena selain mereka membiasakan hal-hal yang 
baik di lingkungan mereka sehari-hari, mereka juga 
bisa meneladani dari guru-guru mereka. Jika gurunya 
membiasakan hal yang buruk maka otomatis mereka 
akan meniru perbuatan gurunya tersebut dan begitu 
juga sebaliknya kalau gurunya berbuat baik otomatis 
mereka akan segan untuk melakukan perbuatan bu-
ruk karena mereka sudah meneladani hal-hal yang 
baik yang sudah dilakukan guru mereka tersebut.
Oleh karena itu pembinaan akhlak sangat penting 
untuk dilakukan baik itu tataran keluarga ataupun di 
lingkungan sekolah bahkan di lingkungan sosial seka-
lipun. Pembinaan itu sendiri bagi Islam sudah harus 
diberikan ketika mulai dari alam kandungan hingga 
dia lahir kealam dunia ini sehingga itu semua dalam 
keluarga untuk membimbing anak mengenal Allah 
SWT dan mengajarkan apa yang diperintahkan oleh 
Allah SWT dan Rasulnya. 
Dari hasil peneliti di lapangan dapat diketahui 
bahwa strategi pembinaan akhlak yang dilaksana-
kan di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur meli-
puti :1. Memilih model pemebelajran yang inovatif 
2. Pendekatan Emosional 3. Pendekatan Personal 4. 
Pembiasaan yang baik 5. Penciptaan komitmen bersa-
ma 6. Memberikan teladan 7. Penyampaian Hikmah,
1. Memilih dan menentukan model strategi pemebe-
lajaran yang inovatif
Salah satu bentuk strategi yang digunakan oleh 
guru pendidikan agama Islam dalam membina akhlak 
siswa siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur 
adalah dengan menggunakan strategi PAKEM. PAK-
EM singkatan adari pembelajaran aktif, kreatif, efek-
tif dan menyenangkan.4 Aktif yang dimaksud adalah 
proses pembelajaran guru harus menciptakan suasa-
na sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif men-
gajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan 
mencari data informasi yang mereka perlukan untuk 
memecahkan masalah. Sedangkan pemebelajaran 
kreatif dimaksud agar guru mencipt akan kegiatan 
belajar yang beragam sehingga memenuhi bebera-
pa tingkat  kemampuan siswa. Pembelajaran efektif 
adalah pembelajaran yang harus dicapai sedangkan 
pembelajaran yang menyenangkan adalah sauna be-
lajar mengajar yang menyenangkan sehingga siswa 
memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar 
sehingga terbukti meningkatkan hasil belajar.5
2. Pendekatan Emosional
Pendekatan emosional merupakan sebuah strategi 
guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak 
siswa di SMAN 9 Kaur. Pendekatan emosional yang 
dimaksud adalah bentuk pembelajaran sebagai pros-
es pendidikan dengan memanfaatkan emosi peserta 
didik. Dalam hal ini pendidik mengambil hati peserta 
didik sehingga antara mereka selalu terjalin hubungan 
emosional yang harmonis. Pendidik yang berhasil me-
manfaatkan emosi peserta didik dengan mengambil 
hati mereka maka ia akan selalu ditunggu kejadian-
nya, di cari bila ia tidak nampak serta di bantu bila 
menemui kesulitan. Itulah gambaran seorang pendidik 
yang berhasil melakukan pendekatan emosional.
Menurut pengamatan peneliti pendekatan yang 
dilakukan guru pendidikan agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 9 Kaur sudah cukup baik dan 
berhasil, Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 
pembelajarannya meceritakan dan membuka video 
kisah-kisah nabi, dengan materi  tentang materi pem-
binaan akhlak, sehingga apa yang mereka lihat dapat 
diresapi dan program lainnya yang dilakukan agar 
siswa setiap hari jum’at memberi infaq melalui pen-
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gurus rohis dan uang yang terkumpul dikelola untuk 
kegiatan keagamaan seperti menyantuni anak yatim.
3. Pendekatan Personal
Dari hasil penelitian, Cara yang dilakukan guru Pen-
didikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas Negeri 
9 Kaur dalam pembinaan akhlak dengan pendekatan 
personal, jika siswa laki-laki melakukan pelanggaran 
adalah dengan cara ditegur dan dipanggil. Biasanya 
siswa tersebut diajak ngobrol berdua ditempat yang 
nyaman atau lansung keruang guru. Guru tersebut 
tidak lansung mengintrogasinya, tetapi siswa tersebut 
diajak bercanda dan bercerita dahulu sehingga pada 
akhirnya berangsur-angsur lari kepokok permasalahan 
atau pelanggaran yang dilakukan anak tersebut. Bila 
tidak bisa diubah, maka siswa diberi surat peringatan. 
Surat peringatan salah satunya adalah rambu-rambu 
tanda akan dikeluarkan jika masih tidak dihiraukan. 
Bila siswa perempuan yang melakukan pelanggaran 
langka yang sama akan diterapakan.
Senada yang diungkapkan oleh Ahmad Tafsir 
bahwa pendekatan dilakukan dengan metode dialog 
yaitu percakapan silih berganti antara dua bela pihak 
atau lebih mengenai suatu topik,dan dengan sengaja 
diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki, da-
lam hal ini adalah antara guru dan siswa.6
4. Pembiasaan yang baik
Pada awalnya pembiasaan yang baik perlu di-
paksakan. Ketika seseorang siswa telah terbiasa den-
gan berbuat baik yang tentu sudah tertanam dalam 
jiwa, maka ia akan melakukan perbuatan baik tanpa 
dipikirkan terlebih dahulu. Ketika suatu praktek sudah 
terbiasa dilaksanakan, berkat pembiasaan ini, maka 
akan menjadi  tabiat bagi yang melakukannya, kemu-
dian akan menjadi ketagihan dan pada akhirnya akan 
menjadi tradisi yang sangat sulit untuk digagalkan. 
Hal ini berlaku untuk hampir semua hal yang meliputi 
nilai-nilai yang mahmudah dan mazmumah. 
4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beroriantasi Standar Pendidikan, 
(Jakarta: Prenada Media, 2008), hlm. 135
5Dasim Budimansyah dkk, PAKEM,  (Bandung : PT Genesindo, 20090), 
hlm. 70-71.
Jadi pembiasaan pada intinya adalah menjadikan 
suatu hal yang tadinya dilakukan secara sadar dan 
terkadang terpaksa, diupayakan menjadi otomatis dan 
tanpa paksaan. Selama peneliti melakukan penenli-
tian bahwasanya di SMAN 9 Kaur langka-langkah 
pembiasaan akhlak yang baik telah dilaksanakan sep-
erti budaya senyum, sapa, salam, pembacaan doa, 
pembacaan ayat-ayat pendek alqur’an dan berinfaq 
setiap hari jum’at. 
5. Penciptaan komitmen bersama
Langkah ini sangat perlu dilakukan untuk memas-
tikan adanya kebersamaan warga sekolah. Karena 
sangat sulit merubah atau membuat kebiasaan baru 
pada suatu lembaga tanpa adanya komitmen ber-
sama. Adanya komitmen bersama diawali dengan 
adanya pengertian, pengetahuan, dan keyakinan in-
dividu warga sekolah terhadap tujuan bersama. Un-
tuk itu sangat diperlukan keteladanan dalam bertin-
dak, tidak sekedar sosialisasi terhadap visi, misi, dan 
tujuan bersama.
Hal ini sangat berguna dalam mensukseskan pem-
binaan akhlak disekolah. Dan komitmen bersama ini 
tentunya sudah dilaksanakan oleh seluruh stek holder 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur.
6. Memberikan Teladan
Sikap teladan merupakan salah satu pedoman ber-
tindak. Siswa cenderung meneladani pendidkannya. 
Hal ini diakui oleh semua ahli pendidikan. Dasar pe-
mikiran ini adalah bahwa secara psikoligis anak me-
mang senang meniru, tidak saja yang baik, yang  jelek 
juga mereka tiru. Oleh karena itu guru hendaknya 
menjaga dengan perbuatan dan perkataan sehingga 
naluri anak yang suka meniru dan mencontoh dengan 
sendirinya akan turut mengerjakan apa yang disara-
nkan, baik itu orang lain maupun guru.
7. Penyampaian hikmah
Adapun kelebihan dari pada strategi yang telah di-
laksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur 
yaitu para guru mengedepankan pendekatan emo-
sional dan personal kepada para siswa dalam rangka 
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pembinaan akhlak di sekolah ini, hal tersebut terlihat 
jelas dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan da-
lam hal pembinaan akhlak seperti pelaksanaan sha-
lat zuhur berjama’ah dan sholat jum’at, guru selalu 
melakukan pendekatan kepada beberapa siswa yang 
sering bolos dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, 
guru tidak serta merta memarahi murid tersebut akan 
tetapi melalui pendekatan secara personal gurumem-
berikan penjelasan sehingga timbulnya kesadaran 
sendiri dari diri siswa tersebut untuk melakukan shalat 
tanpa paksaan dari siapapun.
Dengan demikian dalam setiap kegiatan yang te-
lah dilaksanakan dalam pembinaan akhlak di Seko-
lah Menengah Atas Negeri 9 Kaur ini pasti terdapat 
beberapa kekurangan menurut pengamatan peneliti. 
Seiring dengan perkembangan zaman dan pengaruh 
transformasi nilai, baik melalui media masa dan media 
elektronik yang sangat memberikan dampak dan pen-
garuh dalam perkembangan mental dan kepribadian 
anak terutama generasi muda yang masih mencari 
jati dirinya seyogyanya guru Pendidikan Agama Is-
lam juga dapat merancang strategi pembinaan akhlak 
dengan memanfaatkan berbagai media elektronik 
maupun media komunikasi yang telah ada untuk 
dikemas sedemikian rupa agar dapat mudah diserap. 
Artinya dalam menentukan strategi yang akan digu-
nakan dalam hal pembinaan akhalak guru juga harus 
mempertimbangkan kondisi zaman dimana para 
siswa kita sekarang yang diselimuti dengan kemajuan 
teknologi dan juga menerapkan berbagai metode lain 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa sehingga 
semua siswa dapat berakhlak mulia.
1. Faktor Pendukung  Pembinaan Akhlak Siswa di 
SMAN 9 Kaur
Dalam suatu kegiatan pastilah tidak lepas dari du-
kungan dan hambatan diantara faktor pendukung da-
lam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 9 Kaur sebagai berikut :
a. Faktor Guru
Salah satu komponen pokok terpenting dari pen-
didikan adalah guru, keberhasilan pengajaran dan 
peningkatan kualitas pendidikan banyak ditentukan 
oleh kondisi guru. Oleh sebab itu, perhatian terh-
adap guru harus diutamakan. Bila seorang guru tidak 
memiliki kepribadian yang baik, tidak menguasai 
bahan pelajaran dan menguasai cara-cara mengajar 
sebagai dasar kompetensi, maka guru dianggap gagal 
dalam menjalankan tugasnya.7  Sebelum berbuat leb-
ih banyak dalam pendidikan dan pengajaran, maka 
kompetensi mutlak harus dimiliki oleh seorang guru 
sebagai kemampuan. 
b. Motivasi dan dukungan dari keluarga
Islam jelas mengatur tatapergaulan dalam kehidu-
pan keluarga yang saling menjaga akhlak. Seluruh 
anggota keluarga berperanuntuk memberikan kontri-
busi dalam menciptakan keluarga sakinah, mawadah 
dan warahmah.8
Sampai saat ini, banyak pihak yang sepakat bahwa 
keluarga adalah sekolah pertama bagi peserta didik. 
Olek karena itu, peran keluarga dalam pembinaan 
akhlak siswa sangatlah penting perannya. Keber-
hasilan peserta didik berubah menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia bukan semata-mata ditentukan oleh 
Guru Pendidikan Agama Islam semata melainkan 
juga orang tua dalam keluarga. Oleh karena itu, peran 
keluarga dalam pembinaan akhlak adalah hal yang 
sangat urgen. 
c. Komitmen Bersama
Dalam hal ini peneliti menemukan bahwa keber-
hasilan pelaksanaan kegiatan dalam rangka pembi-
naan akhlak dikarenakan ada komitmen yang kuat 
seluruh warga sekolah. Kuatnya komitmen tersebut 
sebagai berikut (1) komitmen pimpinan, (2) komit-
men stok holder, (3) komitmen guru. Dari komitmen 
ini sehingga lahirlah peraturan atau kebijakan yang 
mendukung terhadap keberhasilan akhlak siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Kaur. Menjalin kerja 
sama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan 
aparat sekolah untuk mendapatkan kesatuan wa-
wasan adalah sala satu hal yang sangat urgen.
6Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2008), hlm. 136.
7Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 6.
8Siti Rofiah, Membentuk Anak Sholeh, (Ciputat: Wadi Press, 2008), hlm. 
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Dapat peneliti jelaskan bahwa sangat sulit merubah 
kebiasaan baru pada suatu lembaga tanpa adanya 
komitmen bersama. Adanya komitmen bersama di-
awali dengan adanya pengertian, pengetahuan dan 
keyakinan individua-individu warga sekolah terhadap 
tujuan bersama. Untuk itu perlu transformasi tidak 
sekedar sosialisasi terhadap visi, misi dan tujuan ber-
sama saja.
2. Faktor penghambat Pembinaan Akhlak Siswa di 
SMAN 9 Kaur
Setiap manusia itu memiliki sifat yang berbeda-be-
da dan sifat-sifat itu dapat berubah-ubah setiap saat, 
terkadang timbul sifat-sifat yang baik dan terkadang 
timbul sifat buruk, hal itu terjadi karena ada beberapa 
faktor yang memghambat diantaranya faktor internal 
dan eksternal:
1.  Faktor internal
Kurangnya kesadaan peserta didik itu sendiri, yang 
meliputi latar belakang kognitif (pemahaman ajaran 
agama, kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, 
minat, sikap, bakat, konsep diri dan kemandirian). 
Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi 
pembentukan akhlak, karena ia dalam pergaulan se-
hari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama. Se-
lain kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus 
mempunyai konsep diri yang matang. Konsep diri da-
pat diartikangambaran mental seorang terhadap di-
rinya sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian ter-
hadap diri, serta usaha untuk menyempurnakan dan 
mempertahankan diri. Dengan adanya konsep diri 
yang baik, anak tidak akan mudah terpengaruh den-
gan pergaulan bebas, mampu membedakan antara 
yang baik dan buruk, benar dan salah.9
a) Fasilitas Kurang Mendukung
Guna menujang keberhasilan strategi guru PAI 
dalam membina akhlak siswa yaitu dengan adanga 
kegiatan-kegiatan yang diprogramkan khusus untuk 
pembinaan akhlak siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut 
bisa berjalan dengan efektif apabila saran dan prasa-
ranana cukup, namun apabila saran dan prasaranya 
9Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana, 2006). Hlm. 
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tersebut kurang mendukung maka semua kegiatan 
yang telah direncakana tersebut tidak akan berjalan 
dengan maksimal.
b) Kurangnya kesadaran
Kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam 
telah berusaha mencanagkan pembiasaan baik setiap 
hari dan memberikan contoh secara riil, akan tetapi 
masih banyak siswa yang belum sadar untuk melak-
sanakannya. Contohnya adalah ketika tiba waktu-
nya untuk shalat zuhur berjamaah, para siswa ber-
kumpul menuju aula akan tetapi sebagian kecil ada 
siswa yang tidak mengikuti shalat berjamaah. Mereka 
hanya mengikuti membaca ayat Al-quran bersama-
sama. Menurut guru pendidikan agama Islam, siswa 
banyak alasan untuk tidak melakukan shalat zuhur 
berjama’ah.
Sehingga peneliti berpendapat semua kegiatan 
pembiasaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 
Kaur sebaiknya diberi perlakuan yang tegas mengenai 
sanksi bagi yang tidak mengikutinya. Karena dengan 
adanya sanksi tersebut siswa merasa terpaksa untuk 
melaksanakannya dan lambat laun akan menjadi ke-
biasaan tanpa adanya paksaan.
2. Faktor eksternal
Yang berasal dari luar peserta didik, yang meli-
puti pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan 
pendidikan lingkungan masyarakat. Salah satu aspek 
yang turut memberikan saham dalam terbentuknya 
corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor 
lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga lingkun-
gan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat.10
Merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 
pembentukan perilaku atau akhlak remaja, dimana 
perkembangannya sangat dipengaruhi beberapa fak-
tor, di antaranya adalah:
 a). Faktor pendidik
Pendidik adalah salah satu faktor pendidikan yang 
sangat penting, karena pendidik itulah yang akan 
bertanggungjawab dalam pembentukan pribadi anak 
didiknya. Terutama pendidikan Agama ia mempunyai 
pertanggungjawaban yang lebih berat dibandingkan 
dengan pendidik pada umumnya, karena selain ber-
7Fransis Carius Franoldo | Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
tanggungjawab sebagai pembentukan pribadi anak 
yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung 
jawab terhadap Allah SWT.11 
b). Faktor Lingkungan 
Lingkungan adalah suatu kenyataan bahwa prib-
adi-pribadi atau individu-individu, sebagai bagian 
dari alam sekitarnya, tidak dapat lepas dari lingkun-
gannya itu. Bahwa individu tak akan berarti apa-apa 
tanpa adanya lingkungan yang mempengaruhinya. 
Pernyataan ini banyak mengandung kebenaran se-
bab lingkungan adalah segala sesuatu yang meling-
kupi atau mengelilingi individu sepanjang hidupnya. 
Karena luasnya pengertian “segala sesuatu” itu, maka 
dapat disebut bahwa baik lingkungan fisik, lingkun-
gan sosial, maupun lingkungan psikologi, merupakan 
sumber pengaruh terhadap kepribadian seseorang.12 
c). Faktor Orang Tua
 Islam jelas mengatur tata pergaulan dalam kehidu-
pan keluarga yang saling menjaga akhlak. Seluruh 
anggota keluarga berperan untuk memberikan kontri-
busi dalam menciptakan keluarga sakinah,mawadah 
dan warahmah. Keluarga menurut para pendidik 
merupakan lapangan pendidikan yang pertama dan 
pendidiknya adalah kedua orang tua. Orang tua (ba-
pak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka pen-
didik bagi anak-anaknya karena secara kodrat ibu 
dan bapak diberikan anugerah oleh Tuhan Pencipta 
berupa naluri orang tua. Karena naluri ini timbul rasa 
kasih sayang para orang tua kepada anak-anak mer-
eka, hingga secara moral keduanya merasa terbeban 
tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, me-
lindungi serta membimbing keturunan mereka.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan 
maka dapat disimpulkan dalam pembinaan akhlak 
siswa di sekolah menengah atas Negeri 9 Kaur, kepala 
10Abudin Nata, dkk, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), 
111-113.
11Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang: Biro 
Ilmiah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,1983), hlm. 34.
12Mahfudz Shalahuddin, PengantarPsikologi Umum, (Surabaya: Sinar 
Wijaya, 1986), hlm. 61.
13Siti Rofiah, Membentuk Anak Sholeh, (Ciputat: Wadi Press, 2008), 
hlm. 5.
sekolah, wakil, dewan guru dan staf tata usaha serta 
pegawai yang lain menggunkan strategi mengand-
ung metode dan teknik tertentu yang dapat diringkas 
Strategi pembinaan akhlak  yang dilakukan guru pen-
didikan agama Islam di Sekolah Menengah Atas Neg-
eri 9 Kaur, yang pertama adalah dengan keteladanan, 
hal ini dilakukan oleh seluruh dewan guru, staf, Tata 
usaha, dan pegawai lainnya agar membiasakan siswa 
untuk aktif dan disiplin dalam menempuh pendidikan. 
Kedua metode  hukuman, yang dilakukan apabila 
siswa-siswi melanggar peraturan  yang ada namun di-
awali terlebih dahulu dengan nasehat serta peringatan 
lalu hukuman yang diterapkan mengutamakan huku-
man yang mendidik. Ketiga metode nasehat yang 
baik, yang di berikan oleh guru-guru ketika proses 
pembelajaran, dengan selalu memotivasi siswa untuk 
berbuat baik, memberikan nasehat serta pelayanan 
terhadap siswa yang bermasalah. Faktor pendukung 
pembinaan akhlak yang pertama adalah  Guru, Salah 
satu komponen pokok terpenting dari pendidikan 
adalah guru. Faktor penghambat dalam pembinaan 
akhlak pertama yaitu kurangnya kesadaran siswa 
kepala sekolah dan guru pendidikan gama Islam te-
lah berusaha mencanangkan pembiasaan baik setiap 
hari dan memberikan contoh secara riil, akan tetapi 
masih banyak siswa yang belum sadar untuk melak-
sanakannya. Kedua, Fasilitas kurang mendukung, 
guna menujang keberhasilan strategi guru pendidi-
kan agama Islam dalam membina akhlak siswa yaitu 
dengan adanya kegiatan-kegiatan yang diprogramkan 
khusus untuk pembinaan akhlak siswa. 
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